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Oleh: Ketua Umum "Waspada" di den Haag 

(Kawat exklusif) 

Hari bersedjarah tiba pula kembali dengan berlangsungnja 
KMB di Den Haag. Setengah djam mendjelang konperensi ruang 
an Ridderzaal, jang kira2 sebesar gedung bioskop, sudah mulai di bandjiri oleh para anggota dan penasehat serta hadirin. Diluar gedung publik ramai berdiri sekelilingnja. 

Mereka bisa mendengarkan, 
karena pesawat pengeras suara 
dipasang diluar gedung. Semua 
kelihatan tenteram Para hadirin 
jang masuk kegedung masing2 de | 
ngan lagak dan gajanja. Pada wa 
djah mukanja kelihatan tjukup 
tenteram. 

Deperempat djam sebelum 
mulai, Hatta dan beberapa 
anggota delegasi masuk, Se 
bagai biasa beliau senjum 
simpul, teguh dan tenteram. 
Beberapa menit lamanja be- 
liau masih berdiri bertjakap 
tjakap dengan beberapa 
orang Belanda jang ingin | 
menegurnja. Tidak lama be 
liau lalu menudju kursinja 
serta duduk disana. Beliau 
lantas diserbu oleh para 
persfotografen untuk meng- | 

Ternjata | 
ambil gambarnja. 
perhatian banjak sekali ter 
tumpah kepada golongan 
para delegasi Republik. Se- 
djurus beliau menoleh kede 
pan, kedjurusan dimana bia sanja Ratu Belanda bertach 

-ta.membatjakan pedato- tahu nannja. Oleh orang Belanda 
petarakna itu disebur troon, 
kira2 seperempat meter lebih tinggi dari lantai. Mata 
orang banjak menoleh pula 
ketempat itu. 

Saja sendirj agak tertjengang melihat, bahwa ditempat dimana biasa kursi ratu tersedia disitu, kini hanja dihiasi dengan bebera pa djambangan, ditatap dari dja 

kan medja kurus selingkar besar. 
Ditengahnja ada ruangan untuk 
para pentjatet dan djurubahasa. 
Sekeliling medja duduk segala pa 
ta delegasi. Tuan Drees menda 
pat kursi jang terbesar sendiri se 
hingga djelas kalihatan kepada se 
mua orang, Berantara beberapa   

JANG DIUNDANG 
| Hatta sengadja dilainkan pula 
|bentuk kursinja. Diteruskan ke- 
|kanan lagi kira2 antara 20 orang 
|jaitu ditengah2 anggotanja duduk 
| Sultan Hamid dengan dipenuhi di 
| kiri kanannja oleh para delegasi 
'BFO. Terus kekanan lagi terli- 
Ihat 3 sekawan Cochran, Critch- 
'ley dan Herremans dan sesudah 
|itu baru kumpulan delegasi Belan 
|da jang diketuai oleh van Maar 
seveen, Para corps diplomatigue 
dan para undangan jang tentu 
nja terdiri dari orang2 Belanda 
terkemuka mendapat kursi dibela 
kang mereka dan para wartawan 

lara pesawat pengeras suara ter 
dapat disegala sudut ruangan. 
Demikianlah suasana jang tam 

(pak ketika konperensj medja bun 
dar hendak dimulai. 

AMPAI saat itu tidak dapat 
saja pikirkan apa sebab- 

nja djusteru gedung Ridderzaal   orang kesebelah kanannja duduk 
  

P0. g . 

Kegelisahan di Kalimantan 
| Ceasefire minta diurus 

lekas. 
| Aneta Bandjermasin kabarkan, 
(berhubung dengan kedatangan 

! Djenderal Majoor Suhardjo jang 
| diundurkan dan hilangnja berba 

| gai pembesar2 Indonesia, maka 
| “Gabungan Butuh Kalimantan", 
“kembali “mgfgawatkan kepada 
"WAM da “d: Djakarta” di 
| mana didesak supaja wakil2 dari 
'CJB djangan lebih lama lagi da 
jtang kesana dari tanggal 26 Agus 
'tus. Dikemukakan, bahwa berhu bung dengan hilangnja berbagai? 
|rekan maka kegelisahan diantara 
|para pegawai di Borneo bertam | bah dan bahwa djika terdapat ke 

| tegasan jang segera orang cha- 
| watir akan akibat jang tidak di | ingini, 
N 

  

Royen bilang Insiden2 di Dja 
Wa mengantjam konperensi 
Pemimpin2 Rep. anggap tidak penting 

"CHRISTIAN SCIENCE MONITOR" TENTANG KMB 
"Christian Science M 
Nuh untuk KMB 
bar2. Daniel Sch 

nerus di Djawa ada 
bagi konperensi dari 

Schorr menduga bahwa KP 
BBI dan djuga pemerintah2 dari 
Amerika Serikat dan Inggeris ha 
rus memberikan bantuan jang ber 
guna bagi. konperengj dengan 
memperingati pemimpin2 Repu 
blik jang bertanggung djawab ke 
pada infiltrasi2 jang baru2 ini. 
Dia menulis selandjutnja, bahwa 
pemimpin2 Republik sememang 
memperlihatkan keinginan untuk 
menganggap insiden2 di Djawa 
itu sebagai tidak penting. Mereka 
ka berkata, bahwa tidak se 
orang djuga dapat mengharap 
kan jang perintah ceasefire dari 
semula akan dapat dilaksanakan 
Seluruhnja. 

Sebuah tulisan jang mengenai 
kedudukan Irian dimuat djuga 
dan dimana dikatakan, bahwa 
orang mungkin menganggap ba- 
hasa dua pendirian jang bertenta- 
ngan akan dapat disatukan dengan 
pemberesan jang luar biasa umpa 
manja dengan perwakilan Indone 
sia — Belanda 

ini dipilih untuk tempat berun- 
“ding, ketjuai karena ketjil tem- 
patnja tumbuh djuga pertanjaan 
dalam hati tidakkah agaknja Be 

anda sengadja membyat riwajat 
menundjukkan kebesaran arti Rid 
derzaalnja sendiri, bahwa ditem 
pat itulah politik djadjahan tiap 
tahun diumumkan ? Dan tidakkah   

,agaknja ia hendak menundjukkan 
pula kepada bangsa Indonesia, 
bahwa apabila mereka hendak 
menerima hadiah kemerdekaan, 
mereka harus menerimanja djuga 
disana ? Saja berharap sangka2 
ini tidak benar sama sekali dan 
djuga hendaknja pilihan terhadap 
gedong itu tidak mengandung sua 
tu arti lain ketjuali karena kebetu- 
lan belaka. 

Kembali terasa pada saja ong 
kos besar jang dikeluarkan un- 
tuk suatu konperensi jang pada 
hakikatnja dapat dikerdjakan 
oleh beberapa orang sadja. 

Persiapan besar-besaran ketju- 
ali untuk gedung itu djuga untuk 
keperluan lain. Gedung untuk se- 
kretariat djendezal bekerdja de- 
nga pegawai jang banjak sekali, 
kalangan djabatan penerangan 
Bid melipat gandakan tenaga dan 
orangnja, perscentrum disediakan 
dan belum dihitung” lagi empat 
buah hotel untuk penginapan me 
reka serta dengan segala alat2 pe 
ngangkutan untuk berunding 
dan untuk “darmawasita dil. 

Perhatian terhadap konperensi 
itu tjukup besar, pers semendjak 
beberapa hari semuanja menum- 
pahkan perhatiannja tapi kepuasan   

| 

(landjutan ke hal. 4 ladjur 2) 

  

Penjerangannja 
DEWAN TERTINGGI 

DANG MEMBITJARAK 

Reuter Canton kabarkan, 
akan berunding hari Djum'at 
djenderal Wu - 
perdjalanannja dari | jepang d 
besar2 Amerika. Djenderal Wu 
djenderal Mac Arth 

Djurubitjara pemerintah nasio nalis dalam pada itu menerang- 
kan, serangan setjara besar2an 
dari kaum komunis kearah lautan Tiongkok mungkin tidak dilaku- 
kan, ketjuali kalau kaum komu 
nis dapat memperbaiki kedudu kannja di Hunan. Menurut sum 
ber nasionalis tentera pemerintah 
mendapat 'kemenangan2 disebe 
    

Mean 210 ia mn Km NaAaN yaa : 

KUOMINTANG AKAN 

PERANG SAUDARA TKOK: 

Lungnan direbut komunis 
mendekati Amoy 

BERSI- 
AN PAKAT PASIFIK 

bahwa dewan tertinggi Kuomintang 
ini 

Teh Chen, mente 

gan pem 
an 

lah barat Kiangsi. Tudjuh tentera 
komunis ada di Kanchow (Kiang 
si selatan) dan mungkin tak da 
pat terus melalui kota Tayu. 

'Komunis menjerang Tingnan 
dengan 1 dibisi djuga Lungnan 
dan Chienan diserangnja Sudah 
tersiar kabar Lungnan direbut ko munis tetapi belum ada kepastian. 

ab bpom abi Sik» Juni Kanit suk Pa 

angan . 
7 Ba mbisn an 3 PA 

mendapat tempat dibalkon, semen 

ADA 
Ketua Umum: ' MOHD. SAID 

abah 

Iklan 

DJUM'AT, 26 AGUSTUS 1949 

Harga etjeran f 0.50 selembar 
Langg, f 10.— sebin. (ambil sendiri) 

(advertentie) f 1.50 sebaris 
Sedikitnja 1 X muat 5 baris — $ 7.50 

    
mnnannann oa, 

  

TJUMA 
  

Majoor Nazir puas tentang 
keadaan diSelatanS. Timur 
HASRAT UNTUK MENTJARI PENJE- 

LESAIAN SEMEMANG BESAR 
    

  

Seperti telah diketahui baru2 ini   
rah bangsa kita. 

Indonesia Raja diperdengarkan. 

Bawah: Para utusan dari seluruh 
lan kongres dengan 

Nepubi men 
Berhubungan d 

  

soal ini baru akan mendapas 

Delegasi Belanda dalam hari? 

di Den Haag dan Diakarta. 

Djuga delegasi Reputi) sekarang 
ini sedang menjelesaikan working 
papers, Dari pihak delegasi Repu. 
blik orang dengan ini sudah siap, 
Sebagian dari working papers Repu 
blik berhubungan dengan soal2 Kon 
perensi inter-Indonesia seperti um 
pamanja tentang pembentukan RIS 
dan soal2 jang berhubungan - de.     ngan Indonesia dan Belanda, seper 
ti umpamanja soal Uni, 

Dalam menjelesaikan working pa 
pers ini, baik delegasi Republik mau 
pun delegasi BFO Mengingat djuga 
hasil.hasil dari konperensi inter-In 
donesia, 

Salah satu soal jang dalam kompe 
rensi inyer.Indonesia ini telah men 
dapat kata sepakat, ialah tentang 
undang2 dasar jang akan darang. “ 

Penjelesaian selandjutnja dari un 
dang2 dasar ini diserahkan kepada 
komisi bersama, dan baik dipihak ka 
langan federal maupun dipihak ka 
um Republik orang berharap, bah. 
wa penjelesaian selandjutnja dari 
soal ini akan berdjalan dengan ti. 
dak mendapat kesukaran2, | 

Dari pihak Republik tentang ini 
diterangkan selandjutnja, bahwa 
adalah dipandang baik, djika sean 
dainja rentjana undang2 dasar ini 
  

Di T'kok Teng. komunis sedang 
menjiapkan kubu2 pertahanan di 
sebelah utara pelabuhan Amoy, 
demikian djurubitjara nasionalis 
di Canton. Komunis menjerang ko     la Tsingkiang 60 km. sebelah uta 
ra Amoy. 

Mada yA sahabat mes aib eni: 5 

Tenaga mag 

di Jogja telah dilangsungkan ongres Pemuda seluruh Indonesia jang besar artinja bagi sedja- 

Atas: Dengan ta'zim para hadirin berdiri ketika lagu kebangsaan 
Antaranja tampak Presiden beser " tannjonja dan njonja - Wk. Presiden Hatta: 
Indonesia sedang mengikuti dja 

ingpape 
engan soal-soal 

Konperensi inter- Indonesia 
Tentang working papers jang akan diadjukan " oleh berbagai-bagai delegasi pada konperensi medja bundar selandjutnja dikabarkan, bahwa 

suatu bentuk iang pasti, djika susunan atjara konperensi sudah ditetapkan. 

belakangan ini gelah membitjarakan sedalam.dalamnja tentang susunan pokok2 jang mempunjai bentuk se bagai hasil2 dari pertukaran pikiraw tenyang pendapat2 jang terdapat 

diadjukan kepada delegasi Belanda 
sebelum undang2 dasar tsb menda 
pat bentuk jang pasti dan djuga su | 
paja kepada delegasi Belanda dibe 
rikan kesempatan untuk memberi. 
kan pendapatnja tentang bentuk ps 
merintahan dan peraturan ketata. 
hegaraan darri negara, dimana nan 
ti akan diserahkan kedaulatan ke 

| padanja, 

Adalah dimaksudkan untuk men. 
tjapai penetapan dari rentjana un. 
dang2 sementara ini, 

Achirnja djurubitjara Republik 
menerangkan kepada Aneta, bahwa 
orang bermaksud untuk membentuk 
suatu dewan perwakilan sementara 
di Djakarta jang terdiri dari dele. 
gasi2 untuk KMB dari delegasi 
Rep, dan BFO, ditambahkan dengan 
para anggota dari KNI Pusat, 

Stiker akan ke A $ 
ANEP dari den Haag kabarkan bhw 
menteri Stikker diduga akan berang 
kat ke Washington kira? tanggal 
6 Nopember untuk turut dalam pem 
bitjaraan pakar Atlantik, Tanggal 
keberangkatannja jang sebenarnja 
bergantung kepada pekerdjaan me. 
ngenai KMB dan Benelux, Selan. 
djutnja Anep mendapat kabar bah. 
wa apabila pembitjaraan mengenai 
pakat itu sampai kepada soal perta 
hanan maka djuga menteri Schok. 
king akan berangkat ke Amerika 
Serikat, Bersamaan dengan itu dju 
ga Lieftinck akan berangkat ke Wa 
shington untuk pembitjaraan soal 
fonds keuangan. 

  
  

»Tidak ada terdjadi in- 
siden di NST — kata T. 
Hafas direktur kabinet 
NST. 

Dalam pembitjaraan kita de 
ngan T. Hafas direktur kabinet 
wali negara N mengenaj ke 
adaan di Sumatera Timur sesu- 
dah Teasefire, beliau antara lain 
menjatakan, bahwa semendjak 

diadakan ceasefire di NST menu 
rut jang diketahuinja tidak satu 
pun terdjadi insiden. 

Beliau menjatakan bahwa dari 
sikap TINI sendiri beliau melihat 
bahwa betapa besar hasratnja hen 
dak mentjari penjelesaian dengan 
segera, dan kini dimana2 didaerah 
ini telah diadakan standfast, 

Pendapat Major Nazir. 
Saja merasa puas. Sebagai ko 

mandan tentera kapten Manap 
memang betul2 bertanggung dja- 
wab terhadap pasukan2nja. Bera 
ni, tjepat dan tegas. Lain dari itu 
kapten Manap djuga sangat bi- 
djak”, demikian major Nazir mem 
berikan keterangan kepada kita 
tentang kesan2 beliau sekembali- 
nja dari Rantauprapat tadi ma- 
lam. Kapten Manap adalah ko- 
mandan TNI daerah Sumatera 
Timur Selatan jang mewakili ma 
jor Bedjo. 

Sebagaimana telah dikabarkan, 
bahwa rombongan major Nazir ke 
marin pagi telah berangkat ke 
Rantauprapat buat melaksanakan 
tugas gentjatan sendjata. 

Bagaimana hasilnja ? 
"Hasilnja memuaskan. ..” 

wab major : 
itu, telah disampaikan kepada 
kapten Manap tehnis2 jang me- 
ngenai perintah ceasefire, 

Selandjutnja diterangkan, bah- 
wa major Nazir berdjumpa dgn 
kapten Manap disatu markas se- 
belum mendapatkan Rantaupra- 
pat, dimana ada dikibarkan ben 
dera Merah Putih. Kapten Ma- 
nap lantas dibawa berunding ke 
R. Prapat. . 

Goodwill Belanda. 
Disini major Nazir djuga me- 

ngakui goodwill Belanda jang te- 
lah diberikan. | 

Goodwill apa? tanja kita. 
Misalnja memindjamkan mo- 

tor2 untuk mengadakan perhubu 
ngan. Kepada kapten Manap sen 
diri telah dipindjamkan sebuah 
oto untuk menindjau tempat2 ke 
dudukan pasukan2nja. 

»Ini bukan suatu kebodohan ba 
gi seorang komandan," kata Ma- 
jor Nazir selandjutnja, "untuk Je 
bih dulu melihat, dimana tempat2 
pasukannja. Kita harus tahu, bah 
wa perang ini bukan perang posi- 
tif. Tapi perang gerilja. Dimana 
ada rakjat jang memberikan sum 
(landjutan ke hal. 4 ladjur 5) 

LB di Padang djumpa Let 
Kol. Djambek dan Mr. Bagi 

LJC di Padang jang pada hari 
Selasa siang berangkat ke Bukit 
tingg', telah mengadakan hubu- 
ngan rasmi jang pertama dengan 
pembesar2 Republik disana, jaitu 
Mr. Rasjid dan Let, Kol. Dahlan 
Djambek, jang telah datang pa 
da hari Senin bersama dengan 
penasehat2nja. Pada hari Selasa 
siang d'adakan selandjutnja pem 
bitjaraan tidak" resmj dibawah 
pimpinan ketua LJC, Majoor Ta 
caks, penindjau militer KPBBI 
dan selandjutnja komandan dae- 
rah Kol J.C. van Erp dan Mr, 
Rasj'd. Pada hari Rabu pagi te 
lah ditetapkan agenda, jang ma 
na terpenfing ialah pembatasan 
sementara dari daerah2 patroli. 
Pada hari Chamis pagi telah 

dimulai pembitjaraan resmi, demi 
kian Aneta 

  

(Perintah harian Let. Kol. Dah- 
lan Djembek batja dihalaman 3).   

 



  

  

  

WASPADA 
No. 713 - DJUM'AT, 26—8—'49 

DEN HAAG 
DAN INDONESIA. 

K.M.B. telah dimulai dan 
boleh dikata perhatian kita ham- 
pir seluruhnja tertumpah kesana, 
karena sebagai kita katakan has- 
rat hendak mengetahui tegas apa 
kah kedaulatan itu diserahkan 
atau tidak, tidak termena besar- 
nja, hal mana sungguh dapat di- 
mengerti djika orang bajangkan 
perdjoangan selama 4 tahun jang 
achir . 

Dan hasrat kita itu sungguh diu 
dji benar, apa lagi setelah seka- 
rang pihak2 jang turut dalam kon 
perensi Medja Bundar mulai ber 
tukar working paper, jang akan 
tentu meminta waktu. 

Dalam pada itu perhatian kita 
tertarik akan kesulitan jang mung 
kin dihadapi dalam konperensi 
in. 2 

Terutama jang mengenai hu- 
tang pihutang Belanda sebelum 
1942 dan sesudahnja. 

Pembitjaraan hutang pihutang 
ini, jang mana sebelum thn 1942 
akan diterima oleh Indonesia se- 
dang jang sesudah itu akan ten- 
tu mendapat perhatian sepenuhnja 
dari delegasi Republik dan BFO. 

Dari hutang ini, jang hendak 
dipikulkan Belanda kepada Indo- 
nesia, hanja jang akan dapat dite 
rima hutang2 guna pembangunan 
sedang untuk keperluan militer Be 
landa tentu akan ditolak. Sikap 
ini sememang boleh dikatakan su 
dah tjukup mementingkan kepen 
tingan Belanda, sebaliknja mene 
rima hutang2 ini bagi kita bangsa 
IndonEsia adalah berarti satu be- 
ban jang berat, menegaskan be- 
nar2 apakah artinja kedaulatan ig 
akan diserahkan Belanda kepada 
kita. 

bukan sadja hasrat hendak mer 
deka dan berdaulat jang hendak 
kita penuhi akan tetapi disamping 
itu tentu djuga mengenai peroba 
han hidup dari alam kolonialisme 
kealam kemerdekaan dan kedaulat 
an, hidup jg selajaknja, Akan te- 
tapi kalau pihak Belanda masih 
mendesak nanti supaja hutang2 
sesudah 1942 harus dipikulkan ke 
pada bangsa Indonesia, maka ini) 
berarti tidak akan memikirkan 
penghidupan bangsa Indonesia. 
Sungguhpun kita politis sudah be 
bas akan tetapi diekonomi kita 
akan terikat kealam jang lampau, 
dan ini tentu tidak diingini, apa 
lagi kalau hutang itu bukanlah di 
bikin atas kehendak rakjat Indone 
sia. Dan disini tentu sadja diha- 
rapkan supaja pihak Belanda 
akan memikirkan apakah artinja 
kedaulatan jang hendak diserah- 
kannja itu. Berdaulat tapi berhu 

tang jang bukan hutang sendiri ti 
dah akan dapat mewudjudkan tji 
ta2 hidup jang selajaknja apa 
lagi kalau hutang itu tidak terme 
na besarnja, 

Selandjutnja djuga mengenai 
soal ekonomi, tentu sadja bangsa 
Indonesia akan memerlukan ban- 
tuan luar, dan sebagai pernah di 
terangkan, semernang modal asing 
diperlukan, akan tetapi modal 
asing | haruslah  bergolak se- 
demikian rupa, sehingga kepenti- 
ngan buruh Indonesia dapat diper 
lindungi, sehingga tuntutan kehi- 
dup jang lajak itu bisa terlaksana. | 

Pendek kata berikan sadja nanti 
akan ditentukan bagaimana kedu 
dukan RIS dibelakang hari seba- 
ga satu negara jang berdaulat '   akan tetapi bersama itu harus pu ia dipikirkan apakah artinja ke- | daulatan jang hendak diserah- | kan Belanda. Dan djuga menarik perhatian 'kita soal tentera. Kare- na bukan. tidak ada terniat oleh | belanda mempunjai pangkalan2 | militer di Indonesia, dan hal seba 
gai ini tentu akan menjinggung ke 
dudukan kita sebagai negara jang 
merdeka dan berdaulat dan usul 
sebagai itu tidak akan dapat dite 
rima. " 

Hanja djika Belanda dapat me 
mikirkan akan hal jang kita sebut 
diatas, dan mempunjai pangkalan 
militer dan angkatan laut di Indo 
nesia hanja akan mengurangi ke- 
daulatan jang diserahkannja, ma 
ka dalam soal ini ia tentu akan 
mundur dari tuntutannja itu. 

Kepentingan kedudukan kedua 
bangsa harus diutamakan, dan bu 
kan tjaranja untuk menjelipkan 
sesuatu jang bisa masih mengi | 
ngatkan hal2 jang menjinggung | 
perasaan kedaulatan, | 

Sebenarnja sekal? ini akan da | 
patlah diudji apakah artinja kata | 

    

Susunan deleg. 
di Den Haag 
Dari Kementerian Penerangan 

Republik kita peroleh susunan de 
legasi Republik di Den Haag se- 
bagai berikut: 

Steering : Hatta: Rum: Pring-, 
godigdo. 

'Yata-negara : Supomo, Rum: 
Sukiman, Alisastroamidjojo: Ku- 
sumaatmadja: Yamin: Algadri: 
Yan Po Goan. 

Militer: Simatupang: Jahja: Su 
biakto, 

Kebudajaan: Alisastroamidjojo: 
Koiopaking: Yamin: Simkiay: Su 
suhunan: Mangkunegoro. 

Sosial Perburuhan: Sujonoha- 
dinoto: Surasno: Sediono: Suwar- 
to: Sewaka. 

Keuangan Perekonomian: Dju- 
anda: Sujonohadinoto: Sumitro: 
Koiopaking: Margono: Sutikno: 
Sabarudin Asmaun. | 

Keuangan Negara, Hutang pi- 
hutang: Sutikno: Margono: Sumi- 
tro: Sabarudin, 
Rechtsherstel: Sediono: Surasno: 
Sujonohadinoto: Suwarto: Asma- 
un. | 

Lalu-lintas: darat, laut, udara: 
Djuanda: Ahmad Kosasih: Sarsi- 
to. , 

Sekretaris tatanegara: Notosu- 
santo: Atmodiningrat: Tambunan. 

Sekretaris Keuangan-perekono 
mian: Asmaun: Ismail. 

Sekretaris Militer: Harjono. 
Sekretaris Kebudajaan: Susilo. 
Sekretaris Sosial 

Wironegoro. . 

  
Perburuhan: | 

Sekarang hanja me 
njerahan kedaulatan 

Tidak lagi tentang masa peralihan 
Koets optimis dgn membandingkan 
kesulitan2 Linggardjati - Renville 
KATANJA UNI SUATU BADAN KERDJA SAMA JANG 

BERKEDUDUKAN SAMA ANTARA NEGARA? IN- 
DONESIA, DAN BELANDA 

» "Melihat perkembangan sekarang ini bolehlah saja merasa op 
timistis”, demikian Dr. P.J. Koets direktur kabinet Wakil Agung 
Mahkota dalam pertjakapan dengan wartawan "Antara” hari Ra 
bu jang lalu. Tentang keadaan sekarang Dr. Koets mengatakan sa 
ja sendiri sudah 3 setengah tahun serta dengan perundingan2 anta 
ra Republik dengan Nederland. Didalam masa itu dua perdjandji 
an telah diadakan Linggardjati dan Renville jang tefah tidak ber 
hasil membaikkan pemeijahan soal Indonesia — Belanda. Maka se 
karang tentu tuan bertanja mengapa sekali in: saja berpemandang 
an akan dapat tertjapai pemetjahan ini. 

Sebab2nja dimasa jang lalu jg 
djadi kesulitan tentang soal masa 
peralihan, Sekarang tentang masa 
peralihan ini tidak diperbintjang 
kan lagi, jg dibitjarakan adalah 
tentang bagaimana tjara penjera 
han kedaulatan kepada Indone 
sia. Dalam ini terasalah pandang 
an jang tepat dari Dr. Beel de 
ngan plannja tempo hari itu jang 
memungkinkan pemetjahan soal 
masa peralihan ini. Berkenaan hal 
inilah pula saja harap bahwa po 

  

Hop. susun panitia urusan tawanan? 
Belum sepertiga jang dilepaskan Belanda 

Sampai sekarang belum ada sepertiga dari djumlah tawanan? 
politik jang sudah dibebaskan. Menurut kabar jang sudah dibebas 
kan tidak lebih delapanratus orang. Kalangan jang boleh dipertjaja 
menerangkan pada ,,Antara”, sebab2nja bahwa oleh pihak Belanda 
dalam soal penglepasan tawanan? ini diinginkan dulz .dipetjahkan- 
nja dua matjam soal jaitu siapakah diantara mereka jang dapat di 
tetapkan sebagai tawanan politik jang sebenarnja dan kedua sam- 
pai dimanakah sudah diadakan persiapan buat menerima mereka 
kembali dalam masjarakat agar djangan sampai timbul suatu hal jg 
tak diingini. 

Berkenaan ini oleh pihak Repu 
jlik pada tanggal 24-8 telah disu 
tun panitia chusus mengurus soal 

ni dengan diketuai oleh Mr. Tirta 
dinata. 

Seterusnja pihak Republik telah 
menjusun pula panitia urusan pa 
sal 7 dari Rum-Royen statement 
jang diketuai oleh Mr. Alibudiar- 
djo dan panitia urusan supply jg 
diketuai oleh Ir. Laoh. 

Didapat kabar bahwa ada ke- 
sungkinannja tanggal 25-8 sore 
ikan diadakan sidang pleno dari 

delegasi2 Belanda, Rep. dan KPB 

BI untuk menentukan susunan pa- 

nitia2 sentral dan daerah buat uru 

san tawanan2 polifik pasal tudjuh 

R-R statement dan supply. 

LET. KOL, SADIKIN AKAN 
BERKELILING 

Aneta mendapat kabar dari 

kalangan delegasi Republik, bah 
wa wakil panglima dipisi Siliwa- 

| ngi let. kol, Sadikin hari Chamis 
dari Bandung akan mengadakan 
perdjalanan keliling di Djawa 
Barat untuk ceasefire, 

Pertama—tama -akan dikun- 
djungi beliau Tjiandjur dan Suka 
bumi, kemudian melalui Djakarta 
ke Serang dan achirnja kembali 
ke Bandung dengan melalui Pur- 
wakarta, 

  

  

kok untuk masing2 pertjaja mem 
pertjajai itu sudah dapat dipergu 
nakan, Sebab kedua didapati da 
lam pekerdjaan BFO dan Konpe 
rensi Inter Indonesia. 

Dengan peristiwa2 ini dapatlah 
“sudah diatas! djurang jang tadi 
nja ada didalam masjarakat Indo 
nesia. Sehingga kalaupun ada ga 
Tis perbedaan, itu hanja diantara 
kaum nasionalis jang konstructip 
dengan mereka jang punja kepen 
lingan djika kekatjauan masih 
ada di Indonesia ini. Tentang ma 
sa depan Indonesia Koets menga 
takan, bahwa jang ditudju van 
Mook dulu mentjiptakan negara 
Indonesia merdeka, teratur dan 
berupa negara hukum, Untuk me 
lahirkan suatu negara teratur dan 
berupa negara hukum, kemerdeka 
annja perlu diakui dan utk mendu 
kung kemerdekaan ini negara itu 
perlu teratur dengan pemerinta 
han jang teratur pula Karena itu 
dari pihak bangsa Belanda dike 
hendaki pada waktu ini sikap bu 
at mengakuj kemerdekaan ini se 
tjara loyaal dan sempurna dan 
bangsa Indonesia sendiri akan 
perlukan bantuan technis dari 

  

Usul BIA ti ongkos? dua aksi militer 
Pihak Indon. menolak membajar 

Wartawan istimewa “Merdeka” mengabarkan, bahwa Konpe 
rensi Medja Bundar itu, baik oleh pihak Indonesia maupun oleh 
pihak Belanda diharapkan dapat merupakan “suatu kedjadian 
jang bersedjarah, untuk kerdja-sama setjara sukarela antara 

angsa Indonesia dan bangsa Belanda”. Pada umumnja suara2 di 
aa kabar Belanda semlkaoain, bahwa” KMB ini bisa men 
tjapai hasil jang baik sebagai diharapkan oleh semua pihak jang 
bersangkutan. Ketjuali "Rijkseenheid”, '"Trouw” dan "De Waar 
heid” tidak ada suara2 jang merusak suasana, 

Sementara itu menurut warta 
wan "Associated Press” di Den 
Haag, KMB jang bersedjarah ini 
harus menghasilkan suatu per 
djandjian, jang akan menghu 
bungka 
land bersama2 sebagai partners 
buat kepentingan kedua negeri 
ini masing2 
“Hal ini adalah klimaks dari 

perdjuangan getir jang telah ber 
djalan 4 tahun lamanja oleh bang 
sa Indonesia guna mentjapai ke 
merdekaannja dhan oleh bangsa 
Belanda untuk mempertahankan 
keradjaannja di Timur. 
  

jang berbunji penjerahan kedaula 
tan sepenuhnja kepada bangsa In 
donesia. : 

Sekali lagi kita katakan dalam 
penjerahan kedaulatan “sekali ini 
hendaklah pihak Belanda meman 
ddang segi ini dari arti kedaulatan 
sepenuhnja, akan tetapi bukanlah 
dengan memadjukan tawaran jg 
mengurangi kedaulatan sepenuh- 
nja itu, agar kata penuh tidak ku 
rang setitik djuga. Demikian dju 
.ga soal kedudukan Mahkota ia 
Jharus merupakan ketua Unie, se 
hingga benar2 Unie itu tidak me 
rupakan super-staat. 

Inilah kesempatan Belanda jg 
penghabisan untuk memperlihat- 
kan maksud baiknja itu, dan bu- 
kan sadja di KMB akan tetapi dju 
.ga di Indonesia, 

Kita katakan di Indonesia, ka- 
rena disini djuga masih banjak so 
al antaranja pengembalian daerah 
daerah Rernville, umpamanja de- 
ngan pengemblian Bukittinggi se 
bagaimana jang diusahakan oleh 
wakil perdana menteri Sjafruddin 
Prawiranegara. 

Sungguhpun menurut djuru bi   

tjara kementerian seberang lautan 

Bid penarikan tentera Bld dari 
Bukittinggi tidak terdapat dalam 
R—R, tapi penjelesaian masaa- 
lah Indonesia tidak harus dipan- 
dang dari segi formalistis, akan 
tetapi harus dipandang dari segi 
praktis untuk menjelesaikannja. 

Telah empat tahun tjedera tim 
bul antara Belanda dan Indonesia, 
tap: segala jang formalistis tidak 
lah dapat memetjah soal Indonesia 
ini karena djurang jang terlam- 
pau dalam. Hanja menutup dju- 
rang itu tjuma dengan setjara 
praktis, Dan praktis sekali kalau 
djuga dalam soal Bukittinggi, pe 
ngembaliannja disegerakan, kare- 
na ini akan memperlihatkan mak- 
sud Belanda jang djudjur dan 
mempertebal kejakinan akan mak 
sud baiknja, sedang tidak boleh di 
lupakan bahwa dimasa ini orang 
masih banjak jang sangsi akan 
maksud baik itu. 

Kini kesempatan bagi Belanda 
sungguh terbuka, dan kesempatan 
ini harus dipergunakannja, atau 
di den Haag atau di Indonesia. 

Dj. 

ndonesia dan Neder- 

  

Atjara konperensi ini djuga 
memuat perundingan2 mengenai 

Isuatu undang2 dasar sementara 
buat Negara Indonesia Serikat 
nanti dan peraturan2 ekonomi de 
ngan negeri Belanda. 

Tidak seorangpun “menjembu 
njikan kenjataan, bahwa kesuka 
ran2 masih harus diselesaikan, 
sebelum ditjapaj penjelesaian ter 
achi, mengenai soal2 keuangan 
dan ekonomi. Fihak Indonesia 
telah menolak suatu usul Belan- 
da, bahwa ongkos2 aksi militer 
Belanda pada bulan Djuli 1947 
dan bulan Desember 1948 jang 
lalu harus dibajar oleh bangsa 
Indonesia. 

Diharapkan akan dapat disu 
sun suatu peraturan mengenai 
penanaman2 modal (investments) 
Belanda. Status Irian adalah soal 
lain lagi, jang djuga masih harus 
diselesaikan, Fihak Belanda me- 
njatakan, bhw negara muda Indo 
nesia tidak bisa mengatasi soal2 
pemerintahan dipulau jang masih 
terbelakang ini, Sebaliknja fihak 
Indonesia menjatakan, bahwa Be 
landa kekurangan kekuatan ke 
uangan untuk memadukan pulau 
tersebut. 
Kemudian warta harian ”Mer 

deka” djuga mengabarkan, bah 
wa pada hari Senin pagi ahli2 mi 
liter Republik, jang berangkat 
tanggal 20 Agustus dari Djakar 
ta, - ditunggu kedatangannja di 
Schiphol, tetapi kemudian ternja 
ta, bahwa ahli2 ini telah turun di 
India, dengan tidak diketahui le 
bih dulu oleh sekretariat umum 
delegasi Republik. Dengan demi- 
kian orang2 jang sudah pergi ke 
lapangan terbang untuk mendjem 
put mereka, baik dari kalangan 
Republik, maupun kalangan Be   

mbitjarakan pe 
bangsa Belanda buat melaksana 
kan soal-kemerdekaan itu seterus 
nja. , 

"Terhadap soal Uni Indonesia- 
Belanda, Koets berpendapat Uni 
ini tidak boleh merupakan suatu 
super-staat dan djuga bukan un 
tuk membela kekuasaan pemerin 
tah Belanda melainkan suatu ba 
dan kerdja sama diantara negara 
Belanda dan negara Indonesia jg 
berkedudukan sama jang setjara 
bebas bekerdja sama jang untuk 
memelihara kepentingan masing- 
masing. Dengan demikian dapat 
lah usaha ini didjadikan dasar bu 
at kerdja sama diantara negara2 
Eropah Barat dengan Asia Teng 
gara jang sampai sekarang belum 
terdapat. 

Tatkala ditanja apakah peme- 
rintah Belanda t'dak merasa perlu 
buat meringankan tekanan terhdp 
hubungan2 ekonomi bagi daerah 
daerah tertutup (daerah2 jang ti 
dak d'duduki tentera Belanda) 
Supaja disamping soal militer dju 
ga Soal ekonomis dlm mentjipta 
kan keamanan didlm negeri dapat 
dipenzhi, Koets menerangkan hal 
ini kebetulan hari ini (tanggal 24 
Agustus 1949) pun akan dibitjara 
kan oleh Central Joint Board (Pa 
n'tia Pusat Bersama). Bagi kami 
demikian katanja lagi, adalah pen 
dirian kami buat mengurus soal2 
ekonomi Indonesia setjara suatu 
kesatuan. 

eat 

Glman tentang Sang Saka 
dan Peyangsaan Timur 56 

Dalam pertjakapan dengan gu 
bernur distrik federal, R.A.A. Hil 
man Djajad!ningrat, "Keng Po" 
mendapat keterangan, bahwa la- 
rangan mengibarkan Sang Merah 
Putih dan memakai lentjana me 
rah putih dan lain2 jang baru di 
tjabut oleh pemerintah, berart: 
bahwa mulai tgl. 24-8 seseorang 
diidjinkan mengibarkan Sang Me 
rah Putih dan boleh mengibarkan 
bendera itu sendirian, jaitu ter 
gantung pada keinginannja sen- 
d'ri, apakah ia mau mengibarkan 
disamping Sang Merah Putih itu 
bendera merah putih biru atau 
tidak. 2 ak 

Tetap: kerena Konperensi Me 
dja Bundar di Den Haag belum 
selesai dan hasilnja belum diketa 
hui, maka semua badan pemerin- 
tah tidak boleh meng'barkan ben 
dera Merah Putih. 

Rakjat diidjinkan mengibar- 
kan Sang Merah Putih setiap 
waktu, meskipun tidak ada hari 
raja jang memerlukan pengibaran 
bendera itu. 

Tetapi pemakaian bendera kp 
bangsaan Indonesia ini “dengan 

'tjara jang tidak betul, misalnja da 
lam demonstrasi2, masih dilarang. 

Tetapi polisi telah diperintah 
kan supaja bertindak dengan bi- 
djaksana dan terlebih memberi 
kan peringatan kepada orang2 
jang berdemonstrasi, dan supaja 
djangan sekali-kali menggunakan 
kekerasan. 

Sekitar Pegangsaan Ti-, 
mur no. 56. 

Rumah di Pegangsaan Timur 
no. 56 jang bersedjarah sekali ba 
gi perdjuangan Republik, sudah 
dibeli seharga F 236.963,— Kare 
na itu putusan “pengembalian” 
pada fihak Republik itu sebetul- 
nja lebih benar djika dirobah men 
djadi "disediakan bagi Republik”, 
jaitu fihak Republik boleh meng 
gunakannja tetapi tetap milik pe 
merintah. Tetapj kemungkinan sa 
ngat besar bahwa pemerintah a- 
kan menghadiahkan rumah itu ke 
pada Republik Gubernur Hilman 
bersedia untuk melakukan ini. Di 
duga, bahwa pusat akan setudju 
dengan ini 

Ketetapan disediakannja ru- 
mah ini bagi Republik ditanda ta 
ngani oleh gubernur Hilman pa 
da tanggal 24/8. 

Penjerahan akan didjalankan 
segera setelah dari ketua delega 
si Republik Mr, Susanto Tirto- 
prodjo ada permintaan untuk inj. 

Sebelum rumah ini diserahkan 
kepada Republik para pendjaga 
tetap akan mendjaga rumah itu. 
  

landa — antaranja kol. Thomp 
son — ketjele dan pulang kemba 
li zonder ahli2 militer ini. - “ 

Pada umumnja orang menduga, 
bahwa KMB akan berdjalan de 
ngan baik dan dapat berlangsung 
dalam tudjuh atau delapan ming 
gu. 

K3 -Disamigg..... 

BANKRUT. 
Buat tahun 1950, PBB perlu 

ongkos hampir dekat 44Y2 djuta 
dollar, sedang penghasilan banjak 
sekali kurang dari itu. 

Wang masuknja ditaksir tjuma 
lebih sedikit sadja dari 5 djuta, 39 
djuta kurang. 

Ibarat perkiraan rugi laba ini 
namanja balans tidak klop. Djadi 
ada harapan tijiaiat, kalau begini 
terus menerus, dalam dagang bi- 
sa djadi bankrut. 

Apa memang sudah mau bank- 
rut, tutup pintu? 

Tijialat, ni ! 

: # 
TST 

Kabarnja kantor berita "Anta- 
ra” di Djakarta, sampai kemarin 
dulu belum ada punja tilpon. 

Ini sungguh si Djoblos tidak 
bisa pertjaja. tetapi kalau ia ingat 
bahwa hampir semua soal seka- 
rang mesti pandai main TST, ke- 
pertjajaan datang kembali tentang 
hal itu. 
Memang susah, penjakit TST 

ini, sudah sedjak zaman Djepang, 
sampai sekarang belum mau le- 
njap-lenjapnja. 

Sudah ketularan betul! 
#1 

MERADJUK 1. 
Van Mook dan Beel, sesudah 

pulang dari Indones'a, kesepian 
sadja. Kabarnja waktu pembuka- 
an KMB kedua-duanja tida': ada 
hadir meskipun menurut patutnja 
sedianja haruslah mereka hadir. 
meskipun kehadirannja tidak seba 
gai bidan waktu orang bersalin, 
hanja sebagai peminat jang. per- 
nah berbuat. 

Apa sebabnja barangkali ? 
Djangan meradjuk Io ! Mes. 

kipun tidak djadi bidan. 
Jang terutama kan baji itu? 

# 

MERADJUK 2. 
Raden Abdul Kadir, itu kawan 

nja Van Mook, telah kembali ke 
Indonesia. Dulu, katanja, dia per 
gi ke Amerika all. akan beri ke 
terangan tentang Indonesia disi- 
dang umum PBB. 
“Sekarang — sudah dekat PBB 

mau sidang umum, tetapi Raden 
itu pulang. 

Kenapa? Meradjuk djuga? 
Djangan lekas2 gituan dong ! 

SI KISUT. 

HADIAH TIONGKOK UN 
TUK PRESIDEN SUKARNO 

Dengan perantaraan konsol 
Tiongkgk, New Shu Chun, peme 
tintah Tiongkok telah mengha 
diahkan sebuah pagode perak, 
buatan Tiongkok asli, jg melukis 
kan lambang kerdja-sama antara 
bangsa Tiongkok dan Indonesia, 
kepada presiden Sukarno, demi- 
kian Aneta, 

  

aan 

KORUPBSI DI H. O, S. 
Pengadilan Surabaja telah me- 

mutuskan hukuman dua tahun pen 
djara terhadap K.S.L. kepala 
Huisvestings Organisasi Suraba- 
ja, dengan pengurangan dan ke- 
tentuan, bahwa penahanan pre- 
ventief akan diteruskan. 

Telah terbukti, bahwa terdak- 
wa dalam banjak hal telah mene 
rima uang suapan. Oleh saksi? te 
lah ternjata, bahwa nona S., ke- 
pala bagian Huisvesting, telah me 
nerima sebuah pulpen Parker, jg 
berharga f 150.—, jang mula2 ti 
ak mau menerimanja tetapi achir 

nja diterima djuga, setelah kepala 
. O. S. telah berkata kepadanja: 

"Mestinja tidak boleh sebanjak 
itu: kalau kamu suka, terimalah, 
kalau barang jang tidak berharga, ' 
kembalikan sadja." 

Wakil dari O. M. menerang- 
kan, bahwa tindakan justisi da- 
lam hal2 sematjam itu, sangat di 
persukar oleh orang orang: tuntu 
tannja ialah dus tahun dan tiga 
bulan. 

Pembela menerangkan, bahwa 
suatu hal jang menjedihkan ialah 
bahwa pimpinan H. O. S. djuga 
tidak bersih sama sekali dalam hal 
hal tersebut, seperti jang telah ter 
njata dari soal pulpen tersebut: 
selandjutnja ia minta supaja dia 
dakan hukuman dengan perdjan- 
djian ( voorwaardelijke veroorde- 
ling). Hakim sebaliknja menjata- 
kan, bahwa kontrole jang diperlu 
kan itu sama sekali tidak ada ter hadap organisasi H. O. S. dan ti 1 ca 2g, orupal kini ternja a telah diandjurkan ole - nan H, O, S, | akui 
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Bid menghadapi kesempatan penghabisan 
Seruan sopaja. memperhatikan keadaan dalam negeri 

Sebagaimana telah dimuatkan dalam harian ini kemarin serba 
sedikit tentang sambutan pers terhadap pembukaan KMB disini di 
muatkan selengkapnja. 

Harian!" Kedaulatan Rakjat” 
di Jogja antara lain mengatakan, 
baha pada waktu KMB dimulai 
di Den Haag perlu "kita menjeru 
kan supaja lebih banjak menum- 
pahkan perhatian kepada keadaan 
dalam negeri. Didalam perundi- 
ngan sekali ini tidak akan ditentu 
kan nasib serta kewadjiban Repu 
blik dalam perdjuangan kemerde- 
kaan sadja, melainkan nasib rak- 
jat Indonesia didalam usahanja un 
tuk memperoleh kehidupan jang 
lajak sebagai manusia dan mem- ' 
pergunakan kemerdekaan sebagai 
suatu djembatan emas”, demikian 
Kedaulatan Rakjat”. 

Harian tersebut selandjutnja me 
ngatakan, bahwa kewadjiban jang 
berat sekarang terletak pada Re- 
publik untuk mendesak suatu pe 
njelesaian jang mendekati kei- 
nginan rakjat terbanjak, sebagai- 
mana ditjerminkan dalam undang 
undang dasar Republik. 
Djuga kita, demikian harian itu, 
diwaktu jang lampau menentukan 
penghargaan terhadap diri sendi 
ri berdasarkan pandangan orang 
lain (dunia luar). "Marilah kita 
sekarang menentukan pengharga- 
an terhadap diri sendiri berdasar 
kan usaha kita sendiri dan memak 
sa dunia luar menghargai kita se 
padan dengan itu”. 

Perobahan pandangan untuk 
meletakkan lebih berat dari pada 
keadaan luar negeri sebagaimana 
terdjadi selama ini kepada keada- 
an dim negeri dianggap perlu, djus 
tru untuk memberikan dorongan 
kepada KMB dan usaha selandjut 
nja. 

Harian “Nasional” menulis, 
bhw kalau Konp. Medja Bundar 
sampai gagal dan tidak membawa   

(kemerdekaan penuh dalam tem- 
po pendek, agaknja sudah dapat 
dikira2kan pula apa jang akan ter 
djadi. Dikatakan selandjutnja, bah 
wa dengan terang atau sembunji 
semangat kemerdekaan itu pasti 
mentjari djalan keluar. 

Apalagi karena kebanjakan da 
ri rakjat merasa bahwa keadaan 
atau suasana politik sebenarnja 
belum begitu menjenangkan se- 
perti dikatakan oleh "de berooi- 
de” Rum, mi'salnja bahwa "hati 
terbuka” dan “dinding ketjuriga- 
an telah ditembus” itu tjuma be- 
nar diatas bibir sadja. 

Dikalangan luas masih hidup 
perasaan bahwa djandji Belanda 
belum boleh dipertjaja begitu sa- 
dja. Dalam praktek blokade tidak 
atau belum berobah. Tawanan2 
perang masih tetap meringkuk da 
lam pendjara. Barang2 perlengka 
pan buat pengembalian pemerin 
lah Republik masih djauh dari tju 
kup. Penarikan tentera Belanda 
dari Jogja tidak segera disusul de 
ngan pengembalian daerah2 lain 
nja, melainkan dengan membesar 
-besarkan matjam2 insiden. Rak- 
jat tidak main politik tinggi. 

Pada waktu KMB dibuka kita 
doakan dan kita harapkan lenjap 
lah semua kepitjikan Belanda, si- 
sifat Belanda jang "'asking too 
much and giving too little” dja- 
ngan diterus-teruskan. 

Sekali ini Belanda menghadapi 
kesempatan penghabisan untuk 
berbuat sesuatu jang besar supa 
ja noda pendjadjahan dan pepe- 
rangan kolonial dapat dikurangi. 

Daripada gembar-gembor ten- 
tang matjam2 insiden, kembalikan 
lah daerah2 dengan segera dan 
lepaskanlah tawanan2, demikian 
harian " Nasional”. 

  

rita ari Lo, Dalanjanet 
Sesudah diadakan pertemuan pertama setjara formeel antara 

Local Joint Committee (Panitia Bersama Sesetempat) dari pihak 
Republik dan Belanda, maka tanggal 23 Agustus 1949 dipihak Re 
publik, Letnan Kolonel Dahlan Djambek mengeluarkan maklu- 

  

Wigeia daa h. Dki KE sa seabiyalal Be ed ak ai 

PRES. SUKAWATI AKAN KE 
DJAKARTA DAN BANDUNG 

Kedatangan Pres. Sukawati da- 
ri NIT ditunggu pada tanggal 28-8 

  

TACLE! MUSIC! / 
and a love story 

you'll never forget! 

jang akan datang di Djakarta, de |: : 
mikian kabar jang diperoleh ,,An- | 
tara” dari perwakilan NIT di Dja |i44 
karta. Diduga Sukawati akan ting 
gal di Djakarta sepekan dan ada 
kemungkinannja mengundjungi 
Bandung sebagai pembalasan kun- 
djungan Wali Negara Pasundan 
ke NIT tempo hari. 

TIGA KOMISARIAT NEGA 
RA DI INDONESIA TIMUR 

Aneta Makassar kabarkan, 
mulai tanggal 1 Oktober jang 
akan datang di Indonesia Timur 
akan dibentuk tiga Komisariat 
Negara dengan ibukotanja ma- 
sing2 Menado untuk Indonesia 
Timur bagian Utara, Makassar 
untuk Indonesia Timur bagian 
Tengah dan Singaradja untuk 
Indonesia Timur bagian Selatan. 
Pada tanggal itu djuga disemua 
tempat dj Indonesia Timur djaba 
tan residen akan diserahkan kepa 
da pemerintah2 daerah, sebagai- 
mana hal itu terdjadi di Bali pa 
da bulan Maret jang lalu. Penga 
wasan didaerah2 akan didjalan- 
kan oleh komisaris2 negara, jang 
dibeberapa daerah akan menun- 
djuk wakil2nja, jaitu untuk Ti- 

.Imur, Flores, Sumba dan Lombok. 
Ditempat2 itupun akan dilaku 

kan penjerahan kepada pemerin 
tahan2 daerah, akan tetapj diang 
gap lebih baik untuk sementara 
waktu untuk mendjalankan penga 
wasan atas daerah2 tersebut di 
tempat2 itu djuga, 

PELEMPAR2 GRANAT TA 
NGAN DI SURABAJA DIHU 

| KUM MATI 

Pada hari Selasa pagi kata A- 
neta pengadilan tentera Belanda 
sementara di Surabaja telah me 
ngambil keputusan dalam perka- 
ranja dua orang jang terdakwa 
jang melemparkan granat tangan 
dmalaman gedung A.M.VJ. di 
-Surabaja. 

Kedua2nja, jang pekerdjaannja 
adalah pengendera betja, telah 
dihukum mati, 

  

  

  

Produced by Oirected by 

MAX FLEISCHER « DAVE FLEISCHER     

INI MALAM 

DAN MALAM BERIKUTNJA 

EX Siar 
'|Tekenfilm jg. pertama sesudah perang da- 
ri Fleischer, pandjangnja seperti film jang 
Inormaal. Tjerita tentang pengalaman dari 

(Mr. Bug jg. memberikan penuh kegembira-. 
an kepada orang2 tua dan muda. 

BERWARNA 

Voorverkoop di-Rex : 10—12 dan 4—6 

  

INI MALAM DAN MALAM BEKRIKUTNJA 

RIO|/CAPITOL 
6.45—9.00 6.15—8.30 

Bahagian pertama dari satu seriefilm jang 

spanning, didalam mana penuh dengan sensa 

tie dan perkelahian jang hebat. 

Voorverkoop 

Rio di-Rex : 10—12 dan 4—6 

Capitol di-Capitol : 9—12 dan 3—5 

MISI He fights like a madman' “Mg 

BA) "Yng He strikes like lightning! 

1000 miles a minute A 
favorite . : 

in this cartaon 

Haro comes 1000 thrills-a-minute : 
to thrilling SERIAL! , 

life on ihe 

BAN U—KEANNE BATES mi 
AGE ea NA - ( “evan 

? 5 Sereon Play by Lesiie 3. Swobacter. Wc: 
dg“ gan 8. Cox, Victor Mcleod, Shermap Lome 

0d by 8 NEEVES EASON 

Produced by RUDOLPH C. PLOTHOW 

A COLUMBIA 
CHAPTER-PLAY 

  

  

  

IPENANGKAPAN2 TERHA : 
  DAP PENJELUDUP KOPRA |, Pan 

KURSUS 
DAGANG 

Aneta Makassar kabarkan, 
di Menado telah ditangkap ang 
gota direksi NOCEMO (Noord 
Celebes Molokken Kustvaart 
Mij), tuan A.B.D. (ohan) Ia di 
tuduh telah ikut serta dalam pe 
njeludupan kopra ke Philipina. 

Memberi 

  

Sedia lagi beberapa tempat ting- 
gal dan MEMBAJAR MAKAN 
teruntuk pada Saudara2 jang ma- 
sih ladjang atau anak sekolah. 
Berurusanlah sebelum tanggal 30 

  

  

    

Djalan SEI, KERAH 120 Tel, 354 — MEDAN, 

peladjaran 

TEP (10 DJARI) — MEMEGANG BUKU 
STENO — 

TAPD A pavuv im 

dalam vak: 

DAGANG, 

KORESPONDENSI DAGANG, 

Kursus lamanja: 6 dan 3 bulair, 

Dibuka: pagi, perang dan malam, 

Kursus Tjepat (SPOED. 

CURSUS) bahagian TEP, 1 bulan 

tammat, 

Pemimpin: 

A| LATIF HD NASUTION   
  kepada: 

T. HUTABARAT 
Djalan Puri 13 — MEDAN. 

  

  

  

Obat Asia Tionghoa No.1 — 
Dalam Sumatra ini & 70 dukun Tionghoa paling pandai! Bikin 

1 rumah sakit Tionghoa merk Kue Ji Yuen suda 10 tahun di 

Hokian str, No, 20 Medan, Dipilih 1 paling pandai djadi kepala 

dukun bernama Goh Tie Khau! Mengobati segala penjakit! Kalau 

dimana2 obat tidak sembuh boleh tjoba datang, Obat sama pe- 

riksa 1 hari f 2—, Orang miskin separo bajaran atau vrij. Ka- 

lau betis belum kurus bisa didalam tempo beberapa hari sadja di 

tanggung baik! Sudah dapat pudjian dari segala bangsa: Tuan 

pendita Metodist: Mantri Politie: Hoofddjaksa! Sergeant Majoor 

KNIL: Commandant Politie:! Beratus matjam penjakit jaitu: 

Penjakit lepra, Waktu sakit diphoto: dan sesudah sembuh dipho 

to, Ada lebih 100 orang, Datanglah tuan.tuan periksa surat 

pudjian dan photo2, 

  

mat dan perintah sbb: 

Untuk Kesatuan2 Angkatan Pe 
rang, P.M.T., pasukan gerilja, 
dan seluruh pemuda Berdjuang. 

Hari ini Selasa tgl 23 Agustus 
1949, telah dimulai perundingan 
antara "Local Joint Committee” 
(Komite Daerah Bersama2), pi- 
hak Republik dan pihak Belanda 
di Bukit Tinggi. ja berdjalan terus. 

Diperintahkan : 7. Lapurkan dengan segera pe 
1. Berpegang teguhlah kepada | langgaran2 jang mungkin dibuat 

,perintah Menghentikan tembak | oleh pihak tentera Belanda dan 

jang kita lakukan sekarang de- 
ngan perundingan ini adalah lan- 
djutan perdjuangan kita selama 8 
bulan jang lampau. 

jangan menghalangi djalan- 
nja perundingan dengan tindak- 
an2 jang disebut "insiden". 

6. Pemerintah Sipil kita supa-   
menembak” jang sudah kita kelu- 
arkan sebelum ini. 

2. Tetaplah berdiri 
masing2. 

5. Apabila patroli kita dengan 
patroli Belanda berdjumpa, perha 
tikan dan djalankanlah peraturan 
jang dibawah ini, seperti jang ter 
tulis.dalam "'Peraturan2 Patroli 
dan Berpatroli dari Pedoman 
Penghentian Permusuhan''. 

Fasal 14 a.l.l. menjatakan : 
Apabila sesuatu patroli dari sa 

tu pihak kebetulan bertemu de- 
ngan suatu patroli dari pihak jg 
lain, maka harus dipakai seruan 
"siapa". 

ditempat 

a. siang hari: pemimpin kedua 
patroli harus memperlihatkan diri 
dan memberi sjarat mengangkat 
tangan setinggi pundak dan menu 
runkannja sampai isjarat itu didja 
wab oleh patroli pihak jang lain. 

b. malam hari. pemimpin ke- 
$' dua patroli harus memberi sjarat 

dengan sorotan 3 kali dengan lam 
pu senter: isjarat tersebut diula- 
ngi sampai didjawab oleh patroli 
pihak jang lain. 

' Kemudian sebagai pengakuan 
isjarat2, kedua patroli harus meng 
undurkan diri senantiasa  meng- 
ingat kepentingan patroli itu un- 
tuk mendjaga keamanan. 

4. Belum ditentukan batas da 
II, erah2 patroli Belanda dengan da 

erah patroli kita. Komandan2 Ke 
satuan dalam mendjalankan patro 
li harus senantiasa mengingat tu- 
djuan patroli ialah mendjaga kea 
manan dan berusaha sebaik2nja 
menghindarkan semua insiden2. 

5, Perkokohlah persatuan dan 
“organisasi kita kedalam. Djaga- 
lah disiplin Pemerintahan, Apa 

  

sampaikan kepada kita dengan se 
gera. 

5. Djangan melebih-lebihi pe- 
1intah2 jang dikeluarkan oleh Pe 
merintah kita, baik dalam pembi- 
tjaraan maupun perbuatan. Pera- 
turan2 dan pedoman2 selandjut- 
nja akan menjusul. 
Komandan Brigade Banteng 

Let. Kol. M. Dahlan Djambek. 
Tenggal 23 Agustus 1949. 

KERUGIAN TENTERA 
BELANDA 

Sedjak perintah hentikan permu 
suhan berlaku sampai tanggal 23 
Agustus, fihak militer Belanda te 
lah kehilangan 27 orang jang ma 
ti dan 88 orang luka2, demikian 
kabar jang didapat Aneta dari fi 
hak jang berkuasa. 

Dari tanggal 10 sampai tang- 
gal 23 Agustus di Djawa telah te 
was 23 orang militer dan 79 luka 
luka: di Sumatera dari tanggal 14 
Agustus sampai tanggal 23 Agus 
tus telah tewas tiga orang dan de 
lapan orang luka luka. 

Di Kalimantan Selatan dari 
tanggal 10 sampai tanggal 23 A- 
gustus hanja tewas satu orang 
mihter sadja. 

PERSLAH2 STENOGRAFIS 
DARI KMB. 

Nederlandse Staatsdrukkerij 
di Den Haag telah menerbitkan 
perslah2 stenografis dari sidang2 
terbuka dari konperensi Medja 
Bundar, Perslah2 inj dibuat da- 
lam bahasa Belanda, Indonesia 

dan Inggeris,   

Surat Pudjian 
Saja ada sakit demam panas dingin dan sakit napas ' sesak di- 

belakang, badan lembek, Kekuatan tidak ada, matjam orang 

mabok lamanja 7 tahun, Dimana2 saja sudah berobat tapi tidak 

bisa baik, Belakangan saja mdakan obat Tionghoa dari Dukun 

Goh Thie Khau dalam 2 minggu sadja sudah baik en naik le- 

teng dan makan kuat, Banjak terima kasih dari saja: 

SABAM 

Djalan Angara no, 334A, Medan, 

  
  

    

Dibuka dengan rasmi : 

Untuk memperdalam ilmu pengetahuan Agama bagi peladjar2 

Perguruan Tsanawijah 
Al Djam'ijatul Washlijah. 

. MEDAN 
« 

    
jang telah menammatkan peiadjarannja, bahagian Ibtidaijah, 
mulai tanggal 1 September '49, akan dibuka di MEDAN ber- 

tempat di ,,/Maktab Al Islamijah Tapanuli Medan” Perguruan 
TSANAWIJAH dibawah pimpinan Tuan Sjech M. Junus dan 
Guru Ibrahim Latief. 

Keterangan selandjutnja dan pendaftaran, berurusanlah 
dengan : 

MADJLIS PENDIDIKAN DAN PENGADJARAN 
P. B. AL DJAM. WASHLIJAH 

Pusat Pasar P. 143 Tal. 427 Medan. 
Pusat Pasar P. 79 Tal. 128 Medan. 

me     

    

Maklumat 
Kepada Tjabang2 "GAPERTA” Sumatera Timur, diberi kesem- 

patan memperbaharui (menukarkan) KARTU anggota. Dengan 
ini diberi tahu pada Pengurus Tjabarg2 "GAPERTA” kartu jang 
sjah hanja jang dikeluarkan Pengurus Besar permulaan yahun 

1949. a 

Apabila kartu2 jang tua tidak ditukarkan, berarti mereka sidak 

mendjadi anggota lagi dari GAPERTA. 
Dengan ini, dipermaklumkan pada Tjabang2 GAPERTA seluruh- 

nja, Kantor TATA USAHA PENGURUS . BESAR ”GAPERTA” 
sudah pindah ke Gouverneur Van Kempenweg No. 14 Talipon 

1604 MEDAN, 

  

      

  

    
  

Untuk mengekalkan antara Suami Isteri serta Keluarga sa- 
ngat perlu kesehatan, kesehatan adalah kegembiraan, kesehatan 
terdapat kalau selalu meminum ANGGUR OBAT ,VIGOUR”" 

  

  

HOOFD DEPOT 

TOKO OBAT TOKO OBAT 
TJONGMIE CHUNG MIN 

No.: 175 Centrale Pasar 
Tel: No.: 1259 

Bisa dapat beli dimani-mand kedai 

Hakka Straat 34c. — 
Tel.: No.: 1453 — MEDAN 
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Sekitar LJC di Tapanuli 
Oleh : Djuruwarta 

Tanggal 23.8 siang Let, Kontan 
Bangun, adjudan Let, Kol, Kawila 
rang, telah tiba dikota ini dengan 
pesawat tjapung Belanda dari Si. 

boga, sesudah selesai mendjalankan 
"kewadjiban di Tapanuli dan S, Ti 

' mur, Jang paling achir Sdr, itu ba 
ru kembali dari Medan dengan pe 
sawat Dakota, Seperti diketahui 

sdr Kontan Bangun pada tanggal 
17.8 jl bersama Komandan Kawila 
rang sampai dikota ini, dimana op 
sir tinggi jang tsb, belakangan ini 

mengadakan pertemuan dengan 

overste De Vries hari itu djuga. Ia 
(Sdr Bangun) selama beberapa ha 

ri jang belakangan ini dengan meng 

gunakan pesawat udara (Tjapung) 
tzlah menjebarkan surat2 sebaran 
berupa surat perintah jang lang. 
sung dikeluarkan oleh Komandan 
Kawilarang, jang mana disebarkan 
nja dibeberapa tempat (front geril 

ja) di Daerah Tapanuli dan S Ti. 
mur, 

Mengenai beberapa pertanjaan da 
lam suatu pertjakapan dengan sdr 
Kontan Bangun djuruwarta kita 
mendapat keterangan bahwa kini di 
Siboga telah berada Major Knist 
(Australia) sementara Let, Kol. 
Lottinga (Inggeris) ditunggu koda 
tangannja dari Medan, selaku ang 
gota2 Local Joint Committee dari 
Komisi PBB untuk Indonesia didae 
rah ini, Pun tanggal 22.8 malam 
Let, Kol, Kawilarang tolah berang 
kat dari Siboga untuk mendjeput 
Dr, Tobing Gubernur Militer Tapa 
nuli, jang turut mendjadi andota | 
LJC, Dalam pada itu dikabarkan 
bahwa kini di Siboga telah berada 
Kapt, Nanti Sitorus dari Sektor IV 
Sub, Terr, VII dan major Malau Ko 
manmn Sektor II, Dalam pada itu 
masih ditunggu ” Major  Maraden 
Panggabean Komandan Szktor IV, 
Let, Kol, Simandjuntak Komandan 
ALRI, Major Bedjo Komandan Sek 
tor I dan Major Azi Kepala Staf 
Sub, Territorial VII, Selamat Gin- 
ting (Maj.) dikabarkan telah psr- 
nah mengadakan kontak dengan 
pembesar Tentera Belanda di Ka- 
bandjahe pada tanggal 16 dan 18.8 
jang lalu, Mengenai jang tersebut 
belakangan ini didapat keterangan 
bahwa Sdr Selamat Ginting diang 
gap daerahnja bukan jang berada 
dibawah putjuk pimpinan ketentera 
an di Tapanuli sadja, tetapi djuga 
di S, Timur, Berkenaan dengan itu 
ada dugaan bahwat untuk ini ks. 
lak LJC Tapanulilah bersama LJC 
di S. Timur jang menentukan lang 
kah, 

Menurut Sdr Bangun sampai tgl 
2.8 Cease Fire dari pihak TNI te 
tap dipatuhi, Kata Sar itu dari Kol, 
Hidajat diperoleh kesan sesudah 
kembali dari Djakarta ke Sumat2- 
ra (batja Siboga), bahwa keadaan 
atau perlaksanaan di Sumatera ada 
lebih haik dari di Djawa, Kol, Hi- 
dajat jang bersama Let, Kol, Aska 
ri dan adjudannja tiba di Siboga pa 
da tanggal 19.8 ibl, pada yanggal 
21.8 jang lalu meneruskan perdja- 
lanan k2 Bukittinggi melalui Me. 
dan, Dari Bukittinggi kelak diterus 
kan ke Palembang dan selandjut- 
nja ke Lampong, 

Pada tanggal 23.8 sore djam 4.30 
Let, Bangun dengan menaiki je2p 
dan dikawal o'eh Tentera Keradja- 
an telah berangkat dari Tarutang 
menudju Siboga untuk mendjumpai 
Let, Kol. Kawilarang disana, 

PENJUSUTAN DALAM PERTA 
HANAN AS 

Dari Washington UP kabarkan. 
bahwa menteri pertahanan Ameri. 
ka, Louis Johnson, mengeluarkan 
perintah untuk melepas 135.000 p2 
gawai sipil dari angkatan laut uda 
ra dan darat, dan mengurangi djum 
lah opsir tjadangan dengan 12 000 
berhubung dengan pengurangan 
rentjana Ekonomi dengan 500 dju- 
ta dollar, Beberapa instansi mili. 
ter akan ditutup sedangkan pzker 
djaan mereka 

lain, 

| ga2 Belanda untuk pemerintah 
akan dioper kebadan | nasional Republik nanti. 

"Waspada" di Tarutung. 

  

Menindjau KMB 
(landjutan dari hal 1 ladjur 3) 

terhadap tjaranja tentu belum tju 
kup. Andai kata gedung konpe- 
rensi ini dipilih ditempat lain jang 
djauh lebih besar tentu orang ba 
njak lebih mendapat kesempatan 
menjaksikannja sendiri. Alangkah 
baiknja lagi andai kata pemimpin2 

jang berkonperensi itu mendapat 

kesempatan memperlihatkan wa- 

djah mukanja kepada rakjat Be- 

landa, umpamanja - pembukaan 

'konperensi itu bukan suatu open- 

baar jang tertutup dan rakjat jang 
mempunjai minat boleh berdjedjal 
disekeliling gedung. Dus djangan 
seperti jang telah dilakukan itu di 
mana keopenbaarannja tjuma di- 
sediakan untuk orang2 jang diun 
dang belaka. Dalam keadaan se- 
karang dimana politik pemerintah 
Belanda njata2 ditentang oleh 
dua golongan musuhnja jang he 

| bat, jaitu partai komunis dan 
partai Gerbrandy maka sudah se 
patutnja djika penjelenggaraan 
konperensi menggunakan pula sa : 

tu dialan jang bisa menghambar- | bahkan Sultan Hamid dengan ti- 

kan segala pengaruh2 kaum pe- | dak sangsi2 menjatakan dalam pe 

nentang itu. | datonja bahwa Indonesia ,Sangat 

AJA belum dapat mentjung memerlukan uang, oleh sebab itu 

S kil perasaan optimisme dari ' '2 berharap supaja kapital asing 

| suasana Hang terdapat dalam ba | $ mg Ir Yan bantuan. 

bak permulaa n Sa Si walau ka djelaslah, bahwa para de 
un darj suatu komunike jang di , inatni 

kelearkan tanggal 24 Agustus | legasi2 menumpahkan Ampe 
oleh centrale commissie KMB di | untuk Ba isan iny kemerdeka 
katakan, bahwa semua pemimpin | 31, Supaja Cisamping : iberikan, maka so 

SD KS ea Sa Sa menjatakan kepuasannja dan keja Kana deleaasi2 

kinannja terhadap hasil baik kon saalah besar dimana deleg 
" , - | Republik dan BFO ingin mende 

perensi nanti. Pekerdjaan kaum karkam dirinja dengan kehendak2 

reaksioner menentang hasil Ka kaum modal Belanda dan asing. perensj amat giat sekali. Hari —.. fakat di 
tu jang lalu dikebun binatang Sampai dimana kata mu 
Den Haag Komite Kebangsaan japai nariti mengenai masalah : . itu djusteru inilah jang sedang ki Handhaving Rijkseenheid telah ta tunggukan dengan hati penuh 

mengadakan rapat raksasa jang berdebar dan sudah tentu untuk udjudnja terang2 menentang kon 
ini ikit 'banjaknja perensi dimana dengan bebas le keperluan ini sediki Pn masaalah Uni Belanda — Indone 

luan 9 rofeseor Gerbrandy Meng | sia harus pula djelas dan kuat di 
hinakan pemimpin besar kita Su mata Belanda, Dalam masaalah 
karno—Hatta. Selain Gerbrandy, inj Hatta telah mengulas didalam bitjara djuga prof, Gerritsen, Hel P , : pedatonja, pertama ia katakan pe 
Man Mentor, pink rn Sai njerahan kedaulatan tidak bersja 

, : , rat sama sekali sebetulnja tidak 
plot reaksion er jang tidak mem Ijah ada dan djuga Uni Indone- 
Panai P engikut apa lagi rakjat, sia — Belanda jang akan didiri 
akan tetapi jan 9g pemerintah | kah harus merupakan asosiasi jg 
Drees lemah sekali menentang | «Jak kaku. Tentang ini akan kita nja, adalah suatu hal jg menghe itjar i m sambungan rankan, Sebab djika seandainja pe Maba aa dala 9 mimpin2 partai buruh sungguh 
menjokong KMB, sepatutnjalah ROMULO BERUSAHA TE | mereka aktif mengadakan saran RUS TENTANG P.P. |an2 kakalangan rakjat dengan me | 1yp Manilh kabarkan, ambasa “ngadakan pertemuan raksasa di- | dor Pilipina pada PBB djenderal | mana2 buat mengambil suara rak | Carlos Romulo telah berangkat jat agar tantangan dari orang2 | 43,i Manila ke Baguio dengan pe Gerbrandy dapat dilumpuhkan sa sawat terbang hari Kemis pagi un ma sekali. Ini sangat perlu apala | sk berunding dengan presiden gi kaum komunis via "de Waar @zir'no tentang Pakat Pasifik. heid' terang terangan menge Romulo beri lapuran tentang ajekkan KMB, bahkan rupanja pendapatannja mengenai pakat komunis berhasil djuga menggu | tersebut. Kabarnja Ouirino puas nakan bangsa kita sendiri untuk dengan lapuran tersebut. Setelah memberi malu Hatta dirapat peri | ini Ouir'no berunding dengan ngatan 17 Agustus dimana se- ambasador Tiongkok di Pilipina crang pembiijara telah menggu | Chen Chih Ping dan apa jang di gat gugat kembali kematian Sjari rundingkan tidak diketahui. fuddin, Suripno dan lain2. 

Mengenai pedato2 jang diutjap | SEKITAR PERTEMPURAN 
kan, orang menaroh perhatian be DI BIRMA 
sar terhadap — djaminan kapital Reuter Rangoon kabarkan, 32 
asing jang harus terus memainkan | orang tewas katika pasukan2 pe 
rolnja di Indonesia. Ini ternjata | merintah Birma mengadakan se 
dari utjapan Hatta jang membuka , rangan terhadap kampung jang 
kembali keterangan pemerintah | diduduk! kaum pemberontak di- 
Republik 1 November 1945, di- | distrik Kyaukse jang letaknja dise 
mana disebut selam kapital itu (belah selatan Mandalay, Kaum 
merdeka mentjari untung di Indo (pemberontak menetapkan djam 

malam di Taungyi dengan lebih nesia djuga disebut kelapangan | Lung ha 
jang akan diberikan kepada tena- | keras lagi. Distrik Pyapon didelta 

Irawadi telah terdjadi pertemps- 
tan2 jang menjebabkan tewasnja 
22 orang pemberontak. 

Sebagaimana ditempat2 lain dike- 
pulauan kita ini Balige djuga ti- 
dak mau ketinggalan merajakan 
hari nasional. Pada gambar dia- 
tas ini tampak ketika perajaan tsb 
dizdakan. 
1. H, Pardede, Ketua Pesindo: 2. 
S. M. Simandjuntak, wk. Ketua 
DPR Tapanuli: 3. S. Simamora: 
4. Batara Sangty, Ketua Panitia: 
5. A. V. Siahaan Patih Ap 
Sanggul: 6. J. W. Siregar: 7. Na 
ag aan jaka 8. Ibu Nai Mu- 
ara sedjak aksi militer II telah 2 

| kali masuk pendjara karena di- 
sangka berhubungan dgn Lasjkar. 
  

kan perhatiannja terhadap dua tu 
djuan jang harus ditjapai oleh 
konperensi jaitu formeel dan ma 
terieelnja dimana ia menjelimuti 
kehendaknja dengan memakai ka     

    
      Van Maarseveen menumpah- 

ta2 untuk kepentingan keduanja”, 

  

  
  

Perundingan Perantjis - Vietnam 
mulai 31 Agustus | 

Dari Saigon "AFP" kabarkan 
pembukaan dari rapat2 "Komisi | 
Perantjis— Vietnam buat Meng- 
ikat Perdjandjian2” akan dilang- 
sungkan diminggu depan. Tudju- 
an dari Komisi alah mengarang 
"perdjandjian2 Sementara atau 
chusus”" mendjelaskan kemerdeka 
an Vietnam didalam Uni Peran- 
tjis sampai hukum dan ketentera 
man telah pulih di Vietnam. 

Delegat2 dari pihak Vietnam 
adalah menteri2 kabinet sedang 
Perantjis akan diwakili oleh pena 
sehat2 dari Komisaris Tinggi. 
Agenda konperensi itu belum di- 
ketahui tetapi kalangan rasmi me 
rasa didebat pembukaan para de 
leaat akan membitjarakan masaa- 
lah2 kehakiman dan polisi, 2 per 
kara jang bisa mendjadi aral bagi 
kcnperensi. 

gara Vietnam dan akan minta 
mendjadi anggota komisi ekono- 
mi untuk Asia, karena Laos dan 
Cambodja sudah mendjadi anggo 
ta maka tidak ada alasan untuk ti 
dak mengabulkan permintaan 
Vietnam, 

Diduga permintaan Vietnam 
akan dibitjarakan dalam bulan 
Oktober di Singapura. Pemerin 
tah demokrasi Dr. Ho Chi Minh 
pernah minta djadi anggota, didu 
ga akan dibitjarakan disidang be 
rikutnja di Lipstone, Australia. 

Vietnam harus membuktikan 
suatu negara merdeka sebelum 
permintaan dapat dibitjarakan. 

MAJOOR NAZIR PUAS TEN- 
TANG KEADAAN DI SELA- 

TAN SUM. TIMUR 
(landjutan dari hal. 1 ladjar 6) 

    

Menteri luar negeri Vietnam 
Ngayen Phan Long menerang 
kan, 31 Agustus adalah hari pem 
bukaan perundingan Vietnam — 
Perantjis. Berhasil tidaknja usa- 
ha Bao Dai tergantung kepada ha 
sil pembitjaraan pelaksanaan per 
setudjuan Vietnam — Perantjis 
oleh komisi. : 

bangannja, disana gerilja bertem 
pat. Kalau tidak ada disitu, diting 
galkan dulu buat sementara. Dan 
kita semuanja datang kemari, ada 
lah panggilan rakjat 

Tunduk kepada LJC disini, 
Lebih djauh major Nazir mene. 

jiangkan, bahwa 
| Timur Selatan, jang berada diba- 
| wah komando kapten Manap itu, se 
tjara administratif harus tunduk ke 
pada Local Joint Committee disini, 
sebagaimana perintah jang telah di 
berikan olsh letn, kol. Kawilarang, 

Atas pertanjaan diterangkan, bah 
Wa mungkin dalam tempo seminggu 
urusan ini sudah bisa beres. 

Vietnam mengusulkan perka 
ra orang Vietnam diadili penga 
dilan Vietnam dan jurisdiksi de 
wasa ini disesuaikan dengan ke 
adaan baru di Vietnam, Menge 
naj hubungan luar negeri, Viet- 
nam akan memberitahukan kepa 
da Paus Pius tentang adanja ne 
  

Djumpa bentjana. 
Malang tak dapat ditolak sara EA 
Dalam perdjalanan pulang dari 

Rantauprapat itu motor jang ditom 
pangi oleh rombongan major Nazir 
telah beroleh sedikit bentjana, Da 
lam gelap2 sendja motor Ford jang 
dilarikan dengan kentjang itu disa 
tp tekongan telah menubruk batang 
(rambung, 

Major Djamin Ginting jang turut 
dalam rombongan itu dan duduk di 
sebelah muka, telah mendapat luka2 
dibagian mukanja, karena teran. 
tuk kekatja, perutnja bengkak, Dan 
supirnja sampai sekarang berada di 
rumah sakit Kisaran. 

MENTERI2 REP. DI DJA 
KARTA PULANG 

Menurut radio Djakarta, pa- 
da hari Sabtu jang akan datang 
beberapa menteri Republik jang 
sekarang berada di Djakarta, se 
perti Mr, Susanto  Tirtoprodjo, 
Mr. Wongsonegoro, Ir. Laoh, 
Mr, Lukman Hakim dan Mr. 
Sjamsuddin dengan beberapa 
orang terkemuka Republik lain- 
nja dengan menompang pesawat 
terbang akan pulang ke Jogja. 

Ada kemungkinan mereka ini 
akan menghadiri sidang kabinel 
pada hari tersebut . Major Nazir ke Siantar. 

Hari ini major Nazir akan berang 

kat pula ke Pematangsiantar untuk 
mengadakan kontak dengan koman 

dan daerah disana, jaitu kapten Bu 

ngara Simanungkalit, 

ma 

PERUNDINGAN INFORMIL 
LALU—LINTAS 

| Tiongkok, sedang 

dagrah Sumatera 

  

diri ki Oak 

Demokrasi Tiongkok baru 
bukan untuk Vietnam 

Ho. 6, Minh bantah tentang kontak sendjata dgu komunis 
era aa ag IT TAN eaa Ae 

”AFP” Djakarta wartakan Republik Vietnam bertekad men 
djauhkan diri dari perang dingin antara A.S, dengan Sovjet dan 
tinggal netral, demikian ditegaskan oleh pemimpin Vietminh, Ho 
Chi Minh, dalam interpiu istimewa via radio jang diberinja kepa 
da Andrew Roth, seorang wartawan dari madjallah Amerikan 
"The Nation”. Roth sedang berkundjung di' Indonesia. 

Berbeda dengan Mao Tsu-tung 
jang berpendirian, bahwa tidak 
mungkin tinggal netral dan jang 

| begitu tidak disukainja, Ho Chi 
| Minh berpikiran, bahwa mungkin 
| sekali tinggal netral dan sangat 
baiknja. Kemenangan2 dari komu 
nis2 Tiongkok membikin peroba 
han dari perseimbangan kekuasa 
an di Asia, katanja: dan "Viet 
nam bersandar kepada tenaganja 
sendiri buat mendapat kemerde- 
kaan”. 

Ho Chi Minh membantah, bah 
wa Vietnam sudah ada kontak 
dan telah melakukan pembitjara 
an2 pendahuluan dengan komu- 
nis2 Tiongkok untuk mendapat 
mortir2 berat, meriam2 dan mi- 
traljur2, 

Ditanja apakah ia mau meneri 
ma sendjata2 jang begitu andaika 
ta komunis2 Tiongkok menawar 
kannja, Ho mendjawab: "Apa na 
sehat jang baik kepada saja an- 
daikata kedjadian begitu?” Ho 
mengakui memang ada perserupa 
an antara "demokrasi Tiongkok 
Baru" dengan pendriiannja me 
ngenai hari depan Vietnam, teta 
pi dia menambah kata "demokra 
si Tiongkok Baru adalah untuk 

angan2 saja 
adalah untuk bangsa Victnam sa 
dja”. 

Ditanja kans dar: regim Bao 
Dai, Ho dengan tumpul menja- 
hut: "Bao Dai adalah seorang 
Ouisling, Ketjuali pengchianat2, 
semua patriot Vietnam berdiri di 
belakang Pemerintah kami”. 
Ditanja pula apakah sikap Viet- 
minh kalau Pemerintah A.S. me- 
njokong ichtiar2 militer Perantjis 
di Vietnam, karena A.S. seka- 
rang menjukai politik Perantjis 
mendjadi tulang punggug Bao 
Dai, Ho mendjawab "Kami tidak 
pertjaja A.S. mau menjokong im 
perialisme Perantjis: karena jang 
begitu adalah tjanggung dan ti- 
dak bersifat Amerikan"'. 

KESEBELASAN SURABAJA 

KE MEDAN 

Kepada kita dikabarkan bahwa 

tanggal 10 sampai 16 September jg 
akan datang, kesebelasan Surabaja 

jang telah menang dalam pertandi 

ngan kota2 di Djawa akan menga 

du tenaganja pula dengan kesebela 

san2 dikota ini, 

Kedatangan kesebelasan ini ten. 

tu akan mendapat minat penuh dari 

mereka jang menggemari olah raga, 

dan perhatian tentu akan besar ke 

lak, 

  
  

Harj Rabu sore menurut radio 
Djakarta, dengan mengambil tem 
pat disalah satu ruangan departe 
men urusan ekonomi di Djakarta 
telah dilakukan perundingan2 
informeel untuk mengupas bebe- 
rapa kesukaran, jang dalam prak 
teknja terdapat dalam perhubu 
ngan lalu lintas antara daerah2 
Republik dengan daerah2 lainnja 
di Indonesia, 

Dari kalangan Republik ikut 
serta dalam perundingan2 terse- 
but, menteri perhubungan Ir. 
Laoh, dari delegasi Belanda a.l. 
sekretaris negara urusan ekono 
mi Mr. Van Hoogstraten, 

  
  

Pentjetak : 

”Pertjetakan Indonesia” Medan,     

Oost Sum. Voetbal Bond 
PERTANDINGAN2 MEREBUT TADJUHAN 

Demi-tinale, 

A, Sahtu 27 Agustus diam 17.00 

ML — EUR, BURGER ELFTAL. 

" dan 

B. Minggu 28 Agussus djam 17.00 

MEDAN PUTERA — MIL, POLITIE. 

Finale: 
Pemenang2 hari Sabtu dari pertandingan ”A” akan berhadapan de- 
ngan pemenang2 hari Minggu dari pertandingan ”B” pada hari REBO. 
NB. Berhubung dengan keadaax udara, yak dapat ditetapkan dari se 
karang dilapangan mana pertandingan2 ini dilangsungkan, satu dan 
lain tentang ini akan dimaklumkan besok via radio. 

(SCHILD) GALANI 

        Isinja diluar tanggungan Pentietak 
  

  
  

  

Digambar dan disusun   

  

oleh : 

RAMELAN 
Jang sudah lalu : 

Radja Melaka dari marah men 
djadi sukatjita karena mendapat 
gadjah dari H. Tuah, hingga dibe 
rinja pula gelar ,,Laksamana”. 

Untuk memenuhi keinginan T. 
Puteri jang sedang mengidam, di 
berenikannja dirinja memandjat 
pohon kelapa gading jang dite- 
ngah2 dimakan api. Maka tak ada 
orang jang berarii, tapi H. Tuah 
selamat mengambil buahnja sung 
guhpun pohonnja patah.           

RADIA MADYA PAHIT MEN- 
PENGAR PUTERANJA DIMA- 
PU OLEH RADyA MELAKA, 
LALU ME-ANGIRIM UTUSAN 

1 puRa? me. 
y NANJAKAN 

| KABAR Bi 
ASA SAv)A 

  
5 

BARU SATA TIBA ROM. VTUSAN MADJAPAKHIT Ti- 

BA DI MELAKA. RApyA 

MELAKA MENGERTI) - 

Jrarsamana Diu- Oilkg 
TUS: KEMADJAPA- 
HIT, MEMBAWA KA // 
BAR BAK T. Putar |/ 2Y 7 

BONGAN MELAJU TELAH DI 
TJOBA OLEH ORANG 
PURA? MENGAMUK     

TELAH BERPUTERA 
LAKI3, 20RANg 

in 

HI 

      

SEDANG MANDI DISUNGAI 
PAKAIAN LAKSAMANA DiTyy. 
RI ORANG P.G.MADA, UNTUK, 
DI FITNAHKAN KEMELAKA. 

(Pa TAPI Si PENTJURI 
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